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Abstrak – Kerusakan pada jembatan dapat mempengaruhi performa jembatan yang disebabkan 

oleh faktor umur jembatan, beban yang diangkut, kondisi iklim, atau intensitas lalu lintas. 

Jembatan yang mengalami kerusakan serius dan tidak dievaluasi dengan baik dapat 

membahayakan keselamatan dari pengguna yang melintasinya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis kerusakan jembatan jenis komposit dan rangka di 

Kabupaten Garut. Evaluasi kerusakan jembatan menggunakan metode Bridge Management 

System (BMS), dengan berdasarkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini mencakup data 

administrasi jembatan dan data kondisi jembatan yang dilakukan dengan survei langsung di 

lapangan. Hasil pemeriksaan dan evaluasi menggunakan Bridge Management System yang 

diketahui sesuai dengan poin level 1 berdasarkan keadaan masing-masing jembatan. Angka yang 

didapat pada analisis Jembatan Cimanuk Jalan Printis yaitu 2; Pemantauan dan pemeliharaan 

kerusakan akan diperlukan di masa mendatang. Jembatan Cimanuk Jalan Cinunuk nilai keadaan 

jembatan 3; kerusakan harus diperhatikan karena bisa parah selama 12 bulan mendatang. 

Jembatan Layang Jalan Alternatif Kadungora-Leles nilai keadaan jembatan 2 Pemantauan dan 

pemeliharaan kerusakan akan diperlukan di masa mendatang. Jembatan Maleer/Cicariu nilai 

kondisi 2; kerusakan memerlukan pemantauan atau pemeliharaan pada masa yang akan datang. 

Jembatan Cimanuk Jalan Bayongbong nilai keadaan jembatan 1; kerusakan dapat diperbaiki 

melalui pemeliharaan rutin. 

 

Kata Kunci – Bridge Management System; Jembatan Komposit; Jembatan Rangka; Nilai Kondisi 

Jembatan. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Infrastruktur jembatan berperan sangat penting dalam transportasi di wilayah Kabupaten Garut untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat, sehingga harus disediakan sumber daya dan infrastruktur 

transportasi yang memadai [1]. Jembatan yang mengalami kerusakan serius dan tidak dievaluasi dengan baik 

dapat membahayakan keselamatan pengguna yang melintasinya, seiring dengan terus menerusnya penggunaan 

jembatan. Jembatan akan mengalami korosi dan kerusakan yang dapat menurunkan mutu jembatan [2]. Selain 

itu, jembatan juga terkena pengaruh cuaca dan iklim, seperti suhu tinggi, hujan deras, dan angin kencang yang 

dapat mempercepat kerusakan jembatan. Oleh karena itu, evaluasi kerusakan jembatan yang tepat dan teratur 

sangat penting dilakukan [3].  

 

Evaluasi yang baik dapat membantu mendeteksi dan mengidentifikasi kerusakan pada tahap awal, sehingga 

langkah-langkah perbaikan dan perawatan dapat diambil dengan tepat. Hal ini akan membantu menjaga 

keamanan, keandalan, dan kelancaran lalu lintas jembatan, serta mencegah dampak negatif yang disebabkan 

oleh kerusakan yang tidak terkendali [4]. Kondisi jembatan yang ada di Kabupaten Garut dapat diidentifikasi 
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dengan menggunakan sistem informasi manajemen jembatan yang diluaskan oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga. Pengaturan jembatan secara sistematik dapat dilakukan sebagai akibat yang dapat dipengaruhi 

beberapa tindakan untuk meyakinkan bahwa jembatan pada keadaan kondusif & nyaman [5].  

 

Oleh karena itu, sangat penting untuk memeriksa kondisi jembatan ini untuk menentukan tindakan yang harus 

dilakukan di masa mendatang [6]. Terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan, yaitu hasil 

dari evaluasi kerusakan jembatan, hal tersebut dipengaruhi karena adanya perbedaan lokasi penelitian dan 

perbedaan pada metode yang digunakan. Hasil analisis pemeriksaan kerusakan jembatan dapat dijadikan data 

awal dalam merencanakan usulan penanganan, sehingga perlu adanya evaluasi kerusakan jembatan di 

Kabupaten Garut [7]. 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Tahapan penelitian yang dilakukan pada evaluasi kerusakan jembatan di Kabupaten Garut dengan 

menggunakan metode Bridge Management System ini menjelaskan setiap langkah yang diilustrasikan 

dalam bentuk bagan alir seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1: Tahapan Penelitian 

 

Evaluasi kerusakan jembatan komposit yang diidentifikasi pada penelitian ini terdiri dari Jembatan 

Cimanuk Jalan Printis (Gambar 2) jenis jembatan rangka, Jembatan Cimanuk Jalan Cinunuk (Gambar 3) 

jenis jembatan rangka, Jembatan Layang Jalan Alternatif Kadungora-Leles (Gambar 4) jenis jembatan 

komposit, Jembatan Maleer/Cicariu (Gambar 5) jenis jembatan komposit, dan Jembatan Cimanuk Jalan 

Bayongbong (Gambar 6) jenis jembatan rangka. 

 

http://jurnal.sttgarut.ac.id/


Jurnal Konstruksi  Hamzah & Zhafirah 
Vol. 21; No. 2; 2023; Hal 243-248 

https://jurnal.itg.ac.id/  245 

  
Gambar 2: Jembatan Cimanuk Jalan Printis 

 

  
Gambar 3: Jembatan Cimanuk Jalan Cinunuk 

 

  
Gambar 4: Jembatan Layang Jalan Alternatif Kadungora-Leles 

 

  
Gambar 1: Jembatan Maleer/Cicariu 
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Gambar 2: Jembatan Cimanuk Jalan Bayongbong 

 
Penelitian ini membutuhkan data administrasi jembatan dan data survei lapangan berupa data kondisi jembatan 

[8]. Data penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengolahan lebih lanjut dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pemeliharaan [9]. Penggunaan standar Sistem Manajemen Jembatan (SMJ), evaluasi 

kerusakan jembatan dapat dianalisis secara tersusun dengan mengumpulkan data administrasi dan keadaan 

infrastruktur jembatan dalam Bridge Management System (BMS) [10]. Sistem ini dapat digunakan untuk 

memantau kondisi jembatan dan menentukan beberapa tindakan untuk memastikan kondisi jembatan yang 

aman dan nyaman dengan strategi penanganan yang tepat (pemeliharaan jembatan, rehabilitasi, perkuatan, dan 

penggantian). Kondisi jembatan diidentifikasi dengan menggunakan metode survei visual menggunakan 

perangkat elektronik seperti kamera, sehingga didapatkan kondisi kerusakan material jembatan [11]. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Analisis Kerusakan Jembatan 

 

Analisis kerusakan jembatan dengan menggunakan metode Bridge management System (BMS) dilakukan pada 

elemen tiap jembatan [12]. Evaluasi kerusakan jembatan dilakukan dengan mengidentifikasi dan memeriksa 

elemen-elemen jembatan. Penilaian kerusakan jembatan dimulai dari level 5 hingga level 1. Hasil dari 

kerusakan jembatan untuk memperoleh nilai kondisi exsisting terhadap 5 jembatan yang menjadi objek 

penelitian dikumpulkan dalam bentuk tabel. Nilai kondisi jembatan dan usulan penanganannya dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

 
Tabel 1: Nilai kondisi dan usulan penanganan jembatan 

 

No. Nama Jembatan 
Nilai 

Kondisi 
Kondisi Usulan Penanganan 

1 Jembatan Cimanuk Jalan Printis 2 Rusak sedang Rehabilitasi 

2 Jembatan Cimanuk Jalan Cimumuk 3 Rusak berat Rehabilitasi 

3 Jembatan Layang Jalan Alternatif 

Kadungora-Leles 

2 Rusak sedang Pemeliharaan rutin dan berkala 

4 Jembatan Maleer/Cicariu 1 Rusak ringan Pemeliharaan rutin dan berkala 

5 Jembatan Cimanuk Jalan Bayongbong 1 Rusak ringan Pemeliharaan rutin dan berkala 

 

Hasil dari kerusakan jembatan yang ada di Kabupaten Garut berdasarkan Bridge Management System, 

jembatan Cimanuk Jalan Printis perlu adanya pemeliharaan rutin sesuai dengan ketentuan pada keadaan 

jembatan. Komponen kerusakan yang terdapat pada Jembatan Cimanuk Jalan Printis yaitu rusak atau karat, 

perubahan bentuk, kerontokan beton, sampah yang menumpuk, pipa cucuran dan drainase tersumbat, dan 

sambungan jembatan tidak sama tinggi dengan pelat lantai. Nilai kondisi kerusakan level 1 dari Jembatan 

Cimanuk  Jalan Printis dengan nilai 2 termasuk kategori Pemantauan dan pemeliharaan kerusakan akan 

diperlukan di masa mendatang [13]. 

 

http://jurnal.sttgarut.ac.id/


Jurnal Konstruksi  Hamzah & Zhafirah 
Vol. 21; No. 2; 2023; Hal 243-248 

https://jurnal.itg.ac.id/  247 

 

Jembatan Cimanuk Jalan Cinunuk terdapat beberapa kerusakan seperti endapan lumpur pada bagian pinggir 

sungai, sampah berlebih, mortar dasar retak atau rontok, beton berlumut rembesan, komponen yang hilang, 

perubahan bentuk, dan permukaan kasar/berlubang. Hasil analisis yang dilakukan pada Jembatan Cimanuk 

Jalan Cinunuk nilai yang didapat yaitu level 1 dengan nilai 3 yang berarti jembatan dalam kondisi rusak berat. 

Jembatan harus diperhatikan karena bisa parah selama 12 bulan mendatang. 

 

Jembatan Layang Jalan Alternatif Kadungora-Leles terdapat beberapa komponen yang rusak atau hilang, 

drainase tersumbat, retakan dan penipisan aspal, penurunan mutu dari cat, dan perubahan bentuk pada 

komponen. Nilai kondisi pada level 1 Jembatan Layang Jalan Alternatif Kadungora-Leles dengan nilai 1 yang 

berarti jembatan dalam kondisi rusak ringan. Kerusakan tersebut dapat diperbaiki melalui pemeliharaan rutin. 

 

 Hasil analisis yang dilakukan pada Jembatan Maleer/Cicariu nilai yang didapat yaitu level 1 dengan nilai 1 

yang berarti jembatan dalam kondisi rusak ringan. Kerusakan jembatan dapat diperbaiki melalui pemeliharaan 

rutin, seperti kerusakan penurunan mutu pada beton, karat pada gelagar memanjang, perubahan bentuk pada 

komponen dan retak pada tembok median 

 

Jembatan Cimanuk Jalan Bayongbong terdapat beberapa kerusakan penurunan mutu dan retak pada dinding 

penahan tanah, lapisan permukaan lantai kasar, pada bagian sambungan jembatan retak pada aspal dan tembok 

median retak. Hasil analisis yang dilakukan pada Jembatan Cimanuk Jalan Bayongbong nilai yang didapat 

yaitu level 1 dengan nilai 1 yang berarti jembatan dalam kondisi rusak ringan. Kerusakan jembatan dapat 

diperbaiki melalui pemeliharaan rutin [14]. 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan pada penelitian ini terdapat komponen kerusakan yang berdasarkan analisis seperti rontok pada 

beton, tersumbatnya saluran pipa, terdapat permukaan yang kasar serta berlubang pada lapisan atas jalan, 

penurunan kualitas galvanis dan rusak serta hilangnya beberapa komponen pada struktur jembatan. Evaluasi 

jembatan dilakukan dengan menggunakan Bridge Management System, dengan nilai kondisi pada masing 

jembatan yaitu nilai kondisi 2 untuk Jembatan Cimanuk Jalan Printis dengan memerlukan pemantauan atau 

pemeliharaan pada masa yang akan datang. Jembatan Cimanuk Jalan Cinunuk diperoleh nilai keadaan 

jembatan 3, jembatan harus diperhatikan karena bisa parah selama 12 bulan mendatang. Jembatan Layang 

Jalan Alternatif Kadungora-Leles diperoleh nilai keadaan jembatan 2, jembatan memerlukan pemantauan atau 

pemeliharaan pada masa yang akan datang. Jembatan Maleer/Cicariu diperoleh nilai kondisi 1, kerusakan 

jembatan dapat diperbaiki dengan pemeliharaan rutin. Jembatan Cimanuk Jalan Bayongbong diperoleh nilai 

kondisi 1, kerusakan jembatan dapat diperbaiki dengan pemeliharaan rutin. Saran untuk penelitian selanjutnya 

diadakan pengujian material sesuai dengan pedoman pemeriksaan jembatan, perlu adanya perhitungan rencana 

anggaran biaya yang dibutuhkan untuk penanganan kerusakan jembatan, dan perhitungan persentase kerusakan 

jembatan secara keseleruhan. 
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